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Abstract 

To improve services in existing traffic services, one effort that can be made is to improve the quality of road 

equipment by routinely carrying out road equipment maintenance. However, road equipment maintenance 

activities by the Bantaeng Regency Transportation Service are currently only carried out incidentally when there 

are complaints from the public or other agencies, and are not carried out regularly, this results in the road 

equipment being in an unfit condition so that further maintenance is needed. So it is appropriate for the Bantaeng 

Regency Transportation Service to have a database regarding road equipment which is collected in a database 

that accommodates all information regarding road equipment data in the Bantaeng Regency area. Therefore, a 

Geographic Information System for road equipment has been designed that can be used as a reference for road 

equipment maintenance in Bantaeng Regency in the form of a static website, an informative and updating road 

equipment database, which is expected to help simplify the process of maintaining road equipment and improve 

the performance of the Bantaeng Regency Transportation Service. 
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Abstrak 

Untuk meningkatkan pelayanan pada pelayanan lalu lintas yang ada, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

peningkatan kualitas perlengkapan jalan dengan rutin melaksanakan pemeliharaan perlengkapan jalan. Namun 

kegiatan pemeliharaan perlengkapan jalan oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Bantaeng saat ini hanya dilakukan 

secara insidentil ketika ada aduan dari masyarakat ataupun instansi lain, dan tidak dilakukan secara berkala, hal 

tersebut menyebabkan terdapat kondisi perlengkapan jalan yang sudah tidak layak sehinga perlu adanya 

pemeliharaan lebih lanjut. maka selayaknya Dinas Perhubungan Kabupaten Bantaeng memiliki sebuah pangkalan 

data mengenai perlengkapan jalan yang terkumpul dalam database yang menampung semua informasi mengenai 

data perlengkaan jalan di wilayah Kabupaten Bantaeng. Oleh karena itu dibuat perancangan Sistem Informasi 

Geografis Perlengkapan jalan yang dapat digunakan sebagai acuan pemeliharaan perlengkapan jalan di Kabupaten 

Bantaeng berupa website statis database perlengkapan jalan yang informatif dan updating, yang diharapkan dapat 

membantu mempermudah proses pemeliharaan perlengkapan jalan serta meningkatkan kinerja Dinas 

Perhubungan Kabupaten Bantaeng.  

Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis, Perlengkapan Jalan, Pangkalan Data 

PENDAHULUAN 

Dinas Perhubungan Kabupaten Bantaeng merupakan lembaga yang berwenang untuk 

mengelola LLAJ yang salah satunya menentukan lokasi, pengadaan, pemasangan, 

pemeliharaan dan penghapusan perlengkapan jalan. Namun, saat ini Dinas Perhubungan 

Kabupaten Bantaeng belum memiliki database mengenai perlengkapan jalan di Kabupaten 

Bantaeng seperti data saat pemasangan maupun pemeliharaan perlengkapan jalan. Sesuai 
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dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 pasal 9 huruf e, dimana dijelaskan perlu 

adanya pengembangan Sistem Informasi dan Komunikasi di Bidang Sarana dan Prasarana Lalu 

Lintas Angkutan Jalan, maka selayaknya Dinas Perhubungan Kabupaten Bantaeng memiliki 

sebuah pangkalan data mengenai perlengkapan jalan yang terkumpul dalam database yang 

menampung semua informasi mengenai data perlengkaan jalan di wilayah Kabupaten 

Bantaeng. 

KAJIAN PUSTAKA 

Perlengkapan Jalan (Ahlan, et al., 2019) 

Perlengkapan Jalan adalah fasilitas pada suatu jalan yang ditempatkan untuk keselamatan, 

keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas serta kemudahan bagi pengguna jalan dalam 

berlalu lintas. Tujuan perlengkapan jalan adalah untuk mengadakan jalan yang selamat dan 

efisien melalui pengaturan lalu lintas. Perlengkapan jalan juga menginformasikan pengguna 

jalan tentang aturan, peringatan, dan petunjuk dalam berlalu lintas untuk mengurangi 

Kecelakaan.  

Sistem Informasi Geografis (Anugraha, et al., 2020). 

Sistem Informasi Georafis atau Georaphic Information System (GIS) merupakan suatu sistem 

informasi yang berbasis komputer, dirancang untuk bekerja dengan menggunakan data yang 

memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan).   

METODE PENELITIAN  

Berikut merupakan alur pikir tahapan yang dilakukan dalam melakukan analisa penelitian 

ditunjukan oleh Gambar 1 dibawah ini:  

 
Gambar. 1 Alur Pikir Penelitian 

Untuk mempermudah penulis dalam melakukan langkah–langkah penelitian, dibuatlah bagan 

alir penelitian seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2 di bawah ini: 
 

 
Gambar. 2 Bagan Alir Penelitian 



 

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH 

Inventarisasi Perlengkapan Jalan di Kabupaten Bantaeng 
Tabel. 1 Data Inventarisasi Rambu Lalu Lintas. 

No Nama Ruas Jalan Panjang Jalan (M) Jumlah Rambu Keterangan Kondisi 

1 Jalan Poros Jeneponto – Bantaeng 7229 86 

56 Rambu Peringatan 

22 Rambu Petunjuk 

2 Rambu Perintah  

6 Rambu Larangan 

61 Rambu baik 

23 Rambu rusak ringan 

2 Rambu rusak berat  

2 Jalan Pahlawan 523 4 

1 Rambu Peringatan 

2 Rambu Petunjuk 

1 Rambu Larangan 

4 Rambu Baik 

3 Jalan Raya Lanto  1184 13 

6 Rambu Peringatan 

6 Rambu Petunjuk 

1 Rambu Larangan 

7 Rambu Baik 

6 Rambu rusak ringan 

4 Jalan Ratulangi 1523 27 

16 Rambu Peringatan 

9 Rambu Petunjuk 

2 Rambu Larangan 

18 Rambu Baik 

7 Rambu rusak ringan 

2 Rambu rusak berat 

5 Jalan A.Mannapiang 8056 70 

38 Rambu Peringatan 

15 Rambu Petunjuk 

17 Rambu Larangan 

41 Rambu baik 

28 Rambu rusak ringan 

1 Rambu rusak berat 

6 Jalan Poros Bantaeng – Bulukumba 6451 75 

53 Rambu Peringatan 

6 Rambu Petunjuk 

5 Rambu Larangan 

58 Rambu baik 

15 Rambu rusak ringan 

2 Rambu rusak berat 

7 Jalan TA.Gani 950 9 
2 Rambu Peringatan 

7 Rambu Larangan 
9 Rambu baik 

8 Jalan Kel.Bonto Atu 6760 7 
3 Rambu Peringatan 

4 Rambu Larangan 
7 Rambu baik 

9 Jalan Poros Sinoa 2094 0 - - 

10 Jalan Boro Bantaeng 1640 0 - - 

11 Jalan Poros Loka 2830 10 

4 Rambu Peringatan 

4 Rambu Petunjuk 

2 Rambu Larangan 

8 Rambu baik 

1 Rambu rusak ringan 

1 Rambu rusak ringan 

 

Tabel. 2 Data Inventarisasi APILL. 
No Nama Simpang Bersinyal Kondisi APILL 

1 Simpang Tiga Damkar Baik 

2 Simpang Empat Polisi Militer Baik 

3 Simpang Empat Kire Baik 

 

Tabel. 3 Data Inventarisasi Marka Jalan. 
No Nama Ruas Jalan Status Marka Kondisi Marka KM 

1 Jalan Poros Jeneponto – Bantaeng 

Jalan Nasional 

Ada Baik KM 0,0 - 7,2 

2 Jalan Pahlawan Ada Baik KM 7,3 – 7,7 

3 Jalan Raya Lanto  Ada Baik KM 7,8 – 8,9 

4 Jalan Ratulangi Ada Baik KM 9,0 – 10,5 

5 Jalan A.Mannapiang Ada Baik KM 10,6 – 18,6 

6 Jalan Poros Bantaeng – Bulukumba Ada Baik KM 18,7 – 24,2 

7 Jalan TA.Gani 

Jalan Provinsi 

Tidak Ada - KM 0,0 – 0,9 

8 Jalan Kel.Bonto Atu Ada Pudar KM 1,0 – 7,8 

9 Jalan Poros Sinoa Ada Pudar KM 7,9 – 10,0 

10 Jalan Boro Bantaeng Tidak Ada - KM 10,1 – 11,8 

11 Jalan Poros Loka Ada Baik KM 11,9 – 14,3 

 

Berdasarkan data hasil inventarisasi perlengkapan jalan masih terdapat kondisi rambu Lalu 

Lintas dengan kondisi rusak ringan sebanyak 80 rambu dan kondisi rusak berat sebanyak 8 

rambu serta 2 ruas jalan dengan kondisi marka yang pudar yaitu pada Jalan Kel.Bonto Atu dan 

Jalan Boro Bantaeng. Hal tersebut merupakan akibat yang di timbulkan dari kurangnya 

pemeliharaan perlengkapan jalan yang ada di Kabupaten Bantaeng. Berikut merupakan gambar 

kondisi perlengkapan jalan yang rusak:  
 



                  
Gambar. 3 Kondisi Perlengkapan Jalan yang rusak. 

 

Rancangan Database Profil Perlengkapan Jalan 

Dalam melakukan perancangan database terkait perlengkapan jalan yang ada di Kabupaten 

Bantaeng Hal pertama yang diperlukan yaitu pengambilan data primer berupa titik koordinat, 

lokasi perlengkapan jalan serta foto eksisting dengan survei inventarisasi oleh bagian lapangan. 

Adapun model database yang digunakan adalah database model jaringan. Berikut merupakan 

struktur database SIG perlengkapan jalan yang ditunjukan oleh Gambar 3 dibawah ini:  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
    Gambar. 4 Struktur Database Perlengkapan Jalan. 

 

Cara Kerja Dari Sistem Informasi Geografis Perlengkapan Jalan 

a. Hal pertama yang bisa di lakukan adalah dengan cara membuka aplikasi QGIS. 

b. Memasukan Data Profil Perlengkapan Jalan 

Data inventarisasi Perlengkapan Jalan yang diperoleh dari survei yang telah dilakukan 

menggunakan aplikasi Timestamp Camera lalu di dapatkan titik koordinat (X,Y) longitude 

dan latitude, kondisi eksisting Perlengkapan Jalan, serta titik lokasi ruas jalan.  
 

                          
         Gambar. 5 Aplikasi Timestamp Camera. 

 

 



c. Memasukan data koordinat (X,Y) menjadi Shapefile 

Selanjutnya membuat pangkalan data mengenai perlengkapan ja lan. membuat file 

pangkalan data pada proses ini menggunakan bantuan software Microsoft Excel pada data 

rambu Lalu Lintas meliputi titik koordinat (X,Y) longitude dan latitude ,jenis rambu, 

keterangan jenis rambu, kondisi rambu, serta nama ruas jalan. Kemudian Save File As 

dalam bentuk format CSV (Comma Separated Values).  
Tabel. 4 Database Rambu pada Microsoft Excel. 

 
d. Memasukkan File vektor (.shp) yang diperlukan  

Memasukkan file vektor spasial (shapefile) yang dibutuhkan kedalam QGIS. Kemudian 

menggabungkan beberapa file vektor dilakukan untuk memudahkan pengolahan data dan 

proses manipulasi data. Pada tahap ini yang dilakukan yaitu menggabungkan shapefile dari 

hasil survei yang telah diinput kedalam QGIS seperti pada Gambar 6 dibawah ini: 

      
        Gambar. 6  Layer Shapefile yang digunakan. 

e. Menambahkan File Foto Perlengkapan Jalan 

Untuk Menampilkan kondisi foto eksisting pada perlengkapan jalan format foto yang 

di gunakan atau ekstensi berupa png yang kita butuhkan adalah nama file serta lokasi dari 

pada file foto tersebut di simpan. Selanjutnya diiput kedalam attribute yang ada pada QGIS 

perlengkapan jalan.  
 

 
      Gambar. 7  Proses input file foto. 

f. Menampilkan Database Profil Perlengkapan Jalan 

Agar tampilan seluruh perlengkapan jalan dapat terlihat, caranya mengaktifkan centang 

pada semua layer perlengkapan jalan tersebut. Maka akan terlihat sebaran perlengkapan 

NO LONGITUDE LATITUDE JENIS RAMBU KETERANGAN KONDISI NAMA JALAN

1 -5.57456925 119.90816237 Rambu Peringatan
Rambu Peringatan Tikungan ke 

Kanan
Baik

JL. Poros Jeneponto 

Bantaeng

2 -5.57449716 119.90825004 Rambu Peringatan
Rambu Peringatan Tikungan ke 

Kanan
Baik

JL. Poros Jeneponto 

Bantaeng

3 -5.57398263 119.90885498 Rambu Petunjuk
Rambu Petunjuk Lokasi Rumah 

Makan
Baik

JL. Poros Jeneponto 

Bantaeng

4 -5.57386925 119.90907255 Rambu Petunjuk
Rambu Petunjuk Jurusan wilayah 

dan lokasi tertentu
Baik

JL. Poros Jeneponto 

Bantaeng

5 -5.57358238 119.91003847 Rambu Peringatan Rambu Peringatan Tikungan ke Kiri Baik
JL. Poros Jeneponto 

Bantaeng



jalan berupa rambu lalu lintas, APILL, marka jalan serta ruas jalan yang dikaji. Tampilan 

sebaran perlengkapan jalan di Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Gambar 8:  

       
       Gambar. 8 Tampilan Rancangan Seluruh SIG Perlengkapan Jalan. 

 

User Interface dan proses Penggunaanya 

Berikut merupakan tahapan pengembangan Sistem Informasi Geografis Perlengkapan Jalan 

Kabupaten Bantaeng menjadi sebuah website statis. Untuk software yang digunakan dalam 

pembuatan website SIG diantranya Github, Netlify dan Wordpress. Software tersebut 

menyediakan layanan tidak berbayar sehingga dalam pembuatan website ini tidak 

mengeluarkan biaya. Berikut merupakan implementasi dalam pembuatan website sistem 

informasi Geografis Perlengkapan Jalan di Kabupaten Bantaeng:  

a. Akses Halaman utama Website. 

Para operator maupun pengunjung dapat memasukan alamat website sebagai berikut 

https://webgisbantaeng.wordpress.com/ sehingga muncul halamat utama seperti pada gambar 

9 dibawah ini:  

       
   Gambar. 9  Homepage ( Halaman depan ) Website 

b.  Akses Pratinjau Peta 

Pada halaman kedua website terdapat peta sebaran perlengkapan jalan di Kabupaten 

Bantaeng. Untuk dapat melihat peta tersebut klik tombol pratinjau, maka akan muncul tampilan 

peta sebaran perlengkapan jalan di Kabupaten Bantaeng.  
 

                                 
   Gambar. 10 Tampilan Lanjutan Website. 

 

 

https://webgisbantaeng.wordpress.com/


c. Akses Rambu  

Berikut ini merupakan tampilan pop up dari sebaran data rambu lalu lintas yang ada di 

Kabupaten Bantaeng. Pada akses rambu operator dapat mengetahui informasi seperti jenis 

rambu, keterangan jenis rambu, lokasi rambu meliputi nama ruas jalan dan juga titik koordinat 

serta kondisi rambu yang disertai foto eksistingnya.  
 

 
Gambar. 11 Tampilan Pop Up jenis Rambu. 

d. Akses APILL 

Berikut ini merupakan tampilan pop up dari sebaran data APILL yang ada di Kabupaten 

Bantaeng. Pada akses APILL operator dapat mengetahui informasi seperti jenis simpang 

APILL dan juga lokasi titik koordinat serta kondisi APILL yang disertai foto eksistingnya. 
 

 
Gambar. 12 Tampilan Pop Up APILL. 

e. Marka Jalan  

Berikut ini merupakan tampilan pop up dari marka jalan yang ada di Kabupaten Bantaeng. 
 

 
Gambar. 13 Tampilan Pop Up Marka Jalan. 

f. Halaman Data Inventarisasi Perlengkapan Jalan  

Pada halaman ini, para pengunjung dapat melihat terkait data inventarisasi perlengkapan 

jalan yang ada di Kabupaten Bantaeng yang ditunjukan seperti Gambar 15 berikut: 

 



 
Gambar. 14 Data Inventarisasi Perlengkapan Jalan. 

g. Akses Kolom pengaduan 

Pada halaman terakhir website, bagi para pengunjung terdapat kolom pengaduan terkait 

perlengkapan jalan yang ada di Kabupaten Bantaeng, langkah tersebut tentunya memudahkan 

operator atau pihak Dinas Perhubungan Kabupaten Bantaeng dalam mendapatkan informasi 

mengenai keluhan masyarakat terhadap kondisi perlengkapan jalan yang ada di Kabupaten 

Bantaeng.   
 

 
Gambar. 15 Tampilan Akhir Halaman Website. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan penyusunan Sistem Informasi Geografis 

Perlengkapan Jalan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemeliharaan perlengkapan jalan di Kabupaten Bantaeng saat ini hanya dilakukan secara 

insidentil Ketika ada aduan dari masyarakat ataupun dari instansi yang lain, dan tidak 

dilakukan secara berkala. Hal ini dikarenakan tidak tersedianya sistem pangkalan data 

perlengkapan jalan di Dinas Perhubungan Kabupaten Bantaeng; 

2. Perancangan Sistem Informasi Geografis ini melalui beberapa tahap yaitu mulai dari tahap 

perencanaan, tahap analisis, tahap desain, hingga tahap implementasi dengan bantuan 

aplikasi QGIS yang dikembangan menjadi Website SIG perlengkapan jalan sebagai Output 

nya; 

3. Sistem Informasi Geografis ini dapat menampilkan sebaran perlengkapan jalan yang ada di 

Kabupaten Bantaeng seperti jenis rambu, kondisi rambu, dan jadwal rencana pemeliharaan 

rambu lalu lintas. Sehingga Sistem Informasi Geografis ini dapat digunakan sebagai 

pedoman atau acuan untuk pengambilan kebijakan oleh Dinas Perhubungan Kabupaten 

Bantaeng dalam kegiatan pemeliharaan perlengkapan jalan terencana.  

SARAN 

Dalam rangka penerapan Sistem Informasi Geografis Perlengkapan Jalan di Kabupaten 

Bantaeng ini, maka penulis dapat memberikan saran atau rekomendasi sebagai berikut:  

1. Dilakukan pendataan terhadap perlengkapan jalan yang ada di Kabupaten Bantaeng yang 

meliputi jumlah perlengkapan jalan yang terpasang dan tanggal pemasangan dari masing–

masing perlengkapan jalan tersebut;  



2. Perlu dilakukan pengembangan terhadap Sistem Informasi Geografis ini sehinga dapat 

dipergunakan dalam jangka panjang untuk perencanaan pemeliharaan perlengkapan jalan 

secara berkala ataupun untuk rencana pengadaan perlengkapan jalan di Kabupaten 

Bantaeng oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Bantaeng khususnya. 
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